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ABSTRAK

Ari Maya Anggini, (2024) : Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 12 Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di"SMA Negeri 12 Pekanbaru. Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasi
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 49 orang.
Sedangkan sampel penelitian berjumlah 49 orang, dengan menggunakan teknik
pengambilan total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
angket, tes, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji regresi sederhana.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara Komunikasi Interpersonal Guru terhadap Keaktifan
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 12
Pekanbaru dengan ry, (0,736) sementara itu nilai sig.2- tailed 0,00 < 0,05.
Besarnya Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru terhadap Keaktifan Belajar
Siswa yaitu 54,1 %.

Kata kunci : Komunikasi Interpersonal, Keaktifan Belajar
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ABSTRACT

Ari Maya Anggini,. (2024); The Influence of Teacher Interpersonal
Communication toward Student Learning
Activeness on Islamic Education Subject at
State Senior High School 12 Pekanbaru.

This research aimed at testing the influence of teacher interpersonal
communication toward student learning activeness on Islamic Education subject at
State Senior High School 12 Pekanba.nL It was correlation research with
guantitative approach. 49 persons were the po_pulation of this research. The
samples were 49 persons selected by using total sampling technique. Observation,
questionnaire, test, and documentation were the techniques of collecting data.
Simple Regression test was the technique of analyzing data. Based on the research
findings, it could be concluded that there was a positive and significant influence
of . teacher interpersonal communication toward student learning activeness 0O: ,
Islamic Education subject at State Senior High School 12 Pekanbaru with rxy
(0.736) and the score of sig. 2-tailed 0.000 lower than 0.05. The influence of
teacher interpersonal communication toward student learning activeness was 54.1
%.

Keywords: Interpersonal Communication, Learning Activeness
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam menghadapi era
globalisasi yang kita alami saat ini. Siagian menyatakan bahwa pendidikan
melibatkan berbagai proses, teknik, dan metode pengajaran untuk mentransfer
pengetahuan dari satu individu ke individu lain sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Dengan pendidikan yang efektif, kita bisa menciptakan
generasi muda yang mampu beradaptasi dengan berbagai situasi dan
memberikan kontribusi positif untuk masa depan yang lebih baik.*

Efektivitas pembelajaran dapat diukur dari tingkat keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran. Keaktifan belajar adalah kemampuan peserta
didik untuk secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
proses belajar.? Hal ini sejalan dengan pandangan Dimyati dan Mujiono yang
menyatakan bahwa keaktifan belajar mencakup aktivitas fisik dan mental
seseorang dalam mencapai tujuan pembelajaran.?

Keaktifan belajar menjadi penting karena memberikan pengalaman

langsung kepada siswa dalam membangun pemahaman mereka.* Dengan

! Widianingrum, R. & Nurhayati, M. (2017). Pengaruh Pendidikan, dan Pelatihan Pre-
Joining Terhadap Motivasi dan Dampaknya Terhadap Kinerja Crew Kapal di PT. Jasindo Duta
Segara. Jurnal llmiah Manajemen Bisnis. 3 (2).

% Sareong, I.P., & Supartini, T. (2020). Hubungan Komunikasi Interpersonal Guru dan
Siswa Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMA Kristen Pelita Kasih Makassar. Jurnal IImu
Teologi dan Pendidikan Agama kristen. 1 (1), 29-42

® Dimyati & Mudjiono. 2013. Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

* Evitasari. A. D. & Aulia, M. S. (2022). Media Diorama dan Keaktifan Belajar Peserta
Didik dalam Pembelajaran IPA. Jurnal Riset Pendidikan Dasar. 3 (1).



demikian, jika keaktifan belajar siswa rendah, proses pembelajaran akan
mengalami hambatan dalam mencapai tujuan dan hasil belajar yang optimal.
Keaktifan siswa tidak hanya terbatas pada partisipasi dalam menjawab
pertanyaan, tetapi juga meliputi berbagai aktivitas seperti mengerjakan tugas,
berdiskusi di dalam kelas, menyampaikan pendapat, dan lain sebagainya.

Teori behavioristik yang diperkenalkan oleh Watson menjelaskan
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.®
Teori ini menekankan bahwa pembelajaran adalah hasil dari respons terhadap
rangsangan (stimulus) yang menyebabkan perubahan perilaku. Lingkungan
dipandang memiliki peran penting dalam membentuk perilaku. Dalam konteks
keaktifan belajar, dapat diasumsikan bahwa faktor-faktor seperti motivasi dan
lingkungan pembelajaran, termasuk komunikasi interpersonal, dapat
memengaruhi tingkat keaktifan siswa.

Muhibbin menyatakan bahwa keaktifan belajar dipengaruhi oleh
faktor-faktor eksternal, internal, dan pendekatan pembelajara.® Komunikasi
interpersonal, sebagai bagian dari lingkungan sosial, dan motivasi, sebagai
faktor internal, diyakini memiliki dampak signifikan terhadap keaktifan
belajar siswa. Shasha & Cuiting juga menegaskan bahwa komunikasi
interpersonal berpengaruh pada interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah.’

Selain itu, Hidayati menyatakan bahwa dialog interpersonal, bentuk dari

> Watson, J. B. (1913). Psychology as the behaviorist views it. Psychological Review,
20(2), 158-177.

® Hartika, N. & Mariana, F. (2019). Pengaruh Keaktifan Belajar dan Kecerdasan
Emosional Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa. Jurnal Pendidikan, Akuntansi dan Keuangan. 2

1)

" Shasha, Z., & Cuiting, W. (2015). The Research on Cultivation of Post-90s University
Student Interpersonal Communication Ability. International Journal of Liberal Art and Social
Science. 3 (5)



komunikasi interpersonal, dapat meningkatkan tingkat keaktifan belajar dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran.®

Guru dan siswa merupakan dua komponen yang dapat dianalogikan
seperti teori simbiosis mutualisme yaitu peran yang saling menguntungkan
satu dengan yang lain. Jika salah satu komponen saja yang aktif tentunya tidak
akan menghasilkan dampak yang maksimal.

SMA Negeri 12 Pekanbaru memiliki beberapa guru yang sudah
berinteraksi dengan baik dengan siswa saat proses pembelajaran berlangsung.
Meskipun demikian, tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran di kelas
masih rendah karena siswa cenderung pasif. Akibatnya, peserta didik menjadi
kurang terlibat dalam pemahaman materi yang disampaikan, yang pada
akhirnya dapat berdampak negatif pada prestasi atau nilai siswa dalam mata
pelajaran tersebut.

Komunikasi interpersonal antara guru dan siswa sangat penting dalam
lingkungan pendidikan. Komunikasi yang buruk dapat menimbulkan berbagai
gejala negatif yang berdampak pada proses belajar mengajar dan
perkembangan siswa:

1. Kehilangan Motivasi Belajar: Siswa yang merasa tidak dihargai atau tidak
didengarkan oleh gurunya cenderung kehilangan motivasi untuk belajar.
Komunikasi yang buruk dapat membuat siswa merasa tidak penting, yang

berdampak negatif pada minat mereka terhadap pelajaran.’

® Hidayati, N (2020). Interpersonal Dialogue To Build Students Ability In Using English.
Jurnal limiah STBA. 6 (2).

° Buchanan, R. W., & Woerner, M. C. (2020). "The Effects of Teacher-Student
Interpersonal Communication on Student Motivation and Academic Achievement." Journal of
Educational Psychology, 112(4), 721-733. doi:10.1037/edu0000405



2. Performa Akademis Menurun: Kurangnya komunikasi efektif antara guru
dan siswa dapat menyebabkan penurunan performa akademis. Siswa
mungkin merasa bingung dengan instruksi atau tidak memahami materi
pelajaran dengan baik.'°

3. Tingkat Kecemasan dan Stres yang Tinggi: Komunikasi yang kurang baik
dapat meningkatkan kecemasan dan stres pada siswa. Misalnya, guru yang
sering memberikan kritik tanpa umpan balik yang konstruktif dapat
membuat siswa merasa tertekan.**

4. Penurunan Kepercayaan Diri: Siswa yang tidak menerima dukungan atau
pengakuan dari guru mereka cenderung mengalami penurunan
kepercayaan diri. Ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam kelas dan mengeksplorasi potensi mereka.

5. Konflik dan Kesalahpahaman: Komunikasi yang tidak efektif dapat
memicu konflik dan kesalahpahaman antara guru dan siswa. Hal ini bisa
mengganggu lingkungan belajar yang kondusif dan menyebabkan
ketidaknyamanan di kelas.

Dengan adanya fenomena dan gejala yng diuraikan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang: “Pengaruh Komunikasi

Interpersonal Guru terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMA Negeri 12

Pekanbaru.”

1 Hamre, B. K., & Pianta, R. C. (2001). “Early teacher-child relationships and the
trajectory of children's school outcomes through eighth grade.” Child Development, 72(2), 625-
638. d0i:10.1111/1467-8624.00301

I Wentzel, K. R. (2002). "Are effective teachers like good parents? Teaching styles and
student adjustment in early adolescence.” Child Development, 73(1), 287-301. doi:10.1111/1467-
8624.00406



B.‘Penegasan Istilah

1. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi adalah pengirim pesan-pesan yang dilakukan oleh

komunikator kepada komunikan. Komunikasi interpersonal antara guru

dan siswa yaitu pengiriman informasi, pesan, berita dari guru kepada

siswa dengan efek dan umpan balik yang langsung.

2. Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar siswa merupakan kegiatan yang dilakukan oleh

siswa yang dapat membawa perubahan ke arah yang lebih baik pada diri

siswa karena adanya interaksi antara siswa dan guru, serta siswa dengan

siswa yang lain di lingkungan sekolah.

C. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan

sebagai berikut:

a.

b.

Komunikasi interpersonal guru di SMA Negeri 12 Pekanbaru.

Keaktifan belajar siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru.

Faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa di SMA Negeri 12
Pekanbaru.

Pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap keaktifan belajar siswa

di SMA Negeri 12 Pekanbaru.



2. Batasan Masalah
Penulis membatasi masalah tentang pengaruh komunikasi
interpersonal guru terhadap keaktifan belajar siswa pada pelajaran agama
Islam di SMA Negeri 12 Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dapat dirumuskan penelitian:
Apakah ada pengaruh signifikan komunikasi interpersonal guru terhadap
keaktifan belajar siswa pada pelajaran agama Islam di SMA Negeri 12

Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Peneltian
Adapun tujuan penelitian ini untuk menguji seberapa besar
pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap keaktifan belajar siswa
pada pelajaran agama Islam di SMA Negeri 12 Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan
keilmuan dalam bidang pendidikan khususnya tentang pengaruh
komunikasi interpersonal guru terhadap keaktifan belajar siswa pada

pelajaran agama Islam di SMA Negeri 12 Pekanbaru.



b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam menumbuhkan keaktifan belajar siswa dengan penggunaan
komunikasi guru dan siswa yang baik, serta tepat dalam proses
belajar mengajar.

Bagi sekolah penelitian ini sebagai salah satu cara untuk
memunculkan keaktifan belajar siswa di sekolah.

Bagi siswa penelitian ini sebagai salah satu cara untuk membuat

siswa aktif dalam proses belajar dan pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoretis
1. Komunikasi Interpersonal
a. Defenisi Komunikasi Interpersonal

Komunikasi atau communication berasal dari bahasa Latin
communis yang berarti “sama”. Communico, communication atau
communicare yang berarti membuat sama (make to common).
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide,
gagasan) dari satu pihak kepihak lain. Pada umumnya, komunikasi
dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua
belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti
oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan megunakan
gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum,
menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut
komunikasi nonverbal.**

Menurut Nofrion komunikasi adalah suatu proses pertukaran
ide, pesan dan kontak, serta interaksi social termasuk aktivitas pokok
dalam kehidupan manusia. Melalui komunikasi, manusia bisa
mengenal satu sama lain, menjalin hubungan, membina kerjasama,

saling mempengaruhi, bertukar ide dan pendapat, serta

2 Makmun Khairani, Psikologi Komunikasi dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2015), h. 5-7



mengembangkan suatu masyarakat dan budaya. Bisa dikatakan bahwa
komunikasi memiliki peran penting dalam kehidupan manusia dan
manusia yang tidak berkomunikasi akan sulit untuk berkembang dan
bertahan.”

Menurut DeVito, komunikasi adalah tindakan yang dilakukan
oleh satu orang atau lebih, yang mengirim dan menerima suatu pesan
yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks
tertentu, mempunyai pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk
melakukan umpan balik. Objek materilnya adalah perilaku manusia,
yang dapat merangkum individu, kelompok dan masyarakat.
Sedangkan objek formalnya adalah situasi komunikasi yang mengarah
pada perubahan social termasuk perubahan fikiran, perasaan, sikap dan
perilaku individu, kelompok, masyarakat dan pengaturan
kelembagaan.*

Mengambil beberapa pendapat di atas, komunikasi secara
umum diartikan sebagai kegiatan pertukaran ide dan pesan dengan
media, sandi atau bahasa tertentu yang dilakukan oleh personal, antar
personal kelompok dan sebagian besar orang dalam upaya pengaruh-
mempengaruhi dengan tujuan tertentu.

Interpersonal, inter berasal dari awalan antar yang berarti
“antara” dan personal adalah kata yang berarti “orang”, dengan

demikian komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal

3 Nofrion, Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), h. 1
! Ria Kania Kurniawati, Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), h. 1
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adalah merujuk kepada sebuah komunikasi yang terlihat cenderung

berlangsung secara dialogis dan bentuk komunikasi yang terjadinya

interaksi. Mereka yang terlibat dalam komunikasi ini merupakan
komunikasi yang berbentuk ganda, dimana mereka secara bergantian
menjadi sebagai pembicara dan pendengar.”

Beberapa pendapat mengenai komunikasi interpersonal
diantaranya:

1) Menurut DeVito komunikasi adalah tindakan yang dilakukan oleh
satu orang atau lebih, yang mengirim dan menerima suatu pesan
yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks
tertentu, mempunyai pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk
melakukan umpan balik. Objek materilnya adalah perilaku
manusia, Yyang dapat merangkum individu, kelompok dan
masyarakat. Sedangkan objek formalnya adalah situasi komunikasi
yang mengarah pada perubahan sosial termasuk perubahan fikiran,
perasaan, sikap dan perilaku individu, kelompok, masyarakat dan
pengaturan kelembagaan.*

2) Menurut Nofrion komunikasi adalah suatu proses pertukaran ide,
pesan dan kontak, serta interaksi sosial termasuk aktivitas pokok
dalam kehidupan manusia. Melalui komunikasi, manusia bisa
mengenal satu sama lain, menjalin hubungan, membina kerjasama,

saling mempengaruhi, bertukar ide dan pendapat, serta

15 Ria Kania Kurniawati, Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), h. 6
18 Ria Kania Kurniawati, Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), h. 1
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mengembangkan suatu masyarakat dan budaya. Bisa dikatakan
bahwa komunikasi memiliki peran penting dalam kehidupan
manusia dan manusia yang tidak berkomunikasi akan sulit untuk
berkembang dan bertahan."’

3) Menurut Redmond, komunikasi interpersonal adalah hubugan yang
dilakukan secara spesial antar personal melalui interaksi secara
simultan dengan upaya pengaruh-mempengaruhi satu dan lainnya.*®

4) R. Wayne Pace dalam Hafied Cangara “interpersonal
communication is communication involving two or more people in
a face to face setting”.*®

5) Little Jhon mengatakan komunikasi antarpribadi (Interpersonal
Communication) adalah sebagai komunikasi antar individu.”

6) Mulyana komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara
orang- orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap setiap reaksi orang lain secara langsung
baik secara verbal maupun nonverbal . *

Dengan demikian komunikasi interpersonal adalah komunikasi
yang dilakukan dua arah secara verbal maupun nonverbal memiliki

effect dan pengaruh serta terdapat umpan balik.

" Nofrion, Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), h. 1

'8 Nofrion, Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), h. 6-7

9 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), edisi revisi, h. 32

2 syranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), h. 5

! Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007),
h. 73
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Aspek-Aspek Komunikasi Interpersonal

Aspek atau sisi dari komunikasi interpersonal menurut
Wiryanto meliputi keterbukaan, empati, dukungan, sifat positif, dan
kesetaran.”

Hakekat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia,
yang dinyatakan itu adalah fikiran dan perasaan seseorang kepada
orang lain dengan mengunakan bahasa sebagai alat penyalurannya.
Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal dipahami sebagai
keinginan membuka diri dalam rangka berinteraksi dengan orang lain.
Di lain sisi empati, sifat positif dan dukungan merupakan perasaan
yang sedang dihadapi saat menyampaikan komunikasi interpersonal
dan menimbulkan persepsi seperti tingkah laku.

Mengenai  komunikasi  interpersonal ~ Suranto  sendiri
mengatakan terdapat hubungan yang baik antara komunikan dan
komunikator dengan adanya syarat-syarat berikut:

1) Pemahaman, yaitu kemampuan komunikan dalam memahami
makna dari pesan yang diberikan komunikator.

2) Kesenangan, yaitu dimana komunikasi selain dapat diterima juga
dapat memberikan kesenangan dari kedua belah pihak baik

komunikan maupun komunikator.

22 Wiryanto, Pengantar lImu Komunikasi, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasaran Indonesia,

2006), h. 36
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3) Pengaruh pada sikap, yaitu ketika pesan itu diterima maka
komunikan dapat mengubah atau berubah sikapnya setelah
menerima pesan komunikator.

4) Hubungan vyang semakin baik dimana setelah kegiatan
berkomunikasi itu menambah dan mempererat hubungan kedua
belah pihak.

5) Tindakan yang dilakukan sesuai dari topik yang dibicarakan.

Unsur dan Komponen Komunikasi Interpersonal

Bentuk dasar dari berkomunikasi itu sebenarnya tergambar dari
sebuah ungkapan, ‘“siapa mengatakan apa?, dengan saluran apa?,
kepada siapa?, dan pengaruhnya bagaiamana?”’ seperti yang
diungkapan oleh Onong Uchjana Efendi:

“Komponen yang harus ada dalam komunikasi interpersonal
adalah  komunikator, pesan (informasi yang diberikan antar
komunikasi), media, komunikan, dan efek atau dampak yang
diakibatkan dari adanya pesan yang disampaikan. Dampak dapat
berupa penerimaan (positif) atau penolakan (penolakan)”.?

Semua unsur dan komponen komunikasi interpersonal
sebenarnya terintegrasi antara satu dan yang lainnya secara runut dapat
diurutkan sebagai berikut:

1) Sumber atau komunikator, adalah orang yang mempunyai

kebutuhan untuk berkomunikasi, yakni keinginan untuk

% Onong Uchjana Efendi, llmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya,

2003), h. 10
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membagikan keadaan internal, baik yang bersifat emosional dan
informasional dengan orang lain. Kebutuhan ini dapat berupa
keinginan mendapat pengakuan sosial dari orang lain sampai
kepada mempengaruhi sikap dan tingkah laku orang lain. Dalam
hal ini komunikator adalah orang yang menciptakan,
memformulasikan dan menyampaikan pesan.*

2) Encoding, adalah suatu aktifitas internal dari komunikator dalam
menyampaikan pesan melalui simbol-simbol yang dipilih dan
disesuaikan dengan komunikan.

3) Pesan, adalah hasil dari encoding, menjadi sangat penting karena
semua bentuk yang diberikan akan diinterpretasikan oleh
komunikan.

4) Saluran, adalah sarana fisik yang digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan pesan dari sumber ke penerima. Dalam konteks
komunikasi interpersonal pengunaaan saluran atau media
dipergunakan manakala situasi dan kondisi tidak memungkinkan
untuk dilakukan secara tatap muka.

5) Penerima atau komunikan, adalah orang yang menerima,
memahami dan menginterpretasikan pesan. Komunikan yang aktif
tidak hanya menerima tetapi juga menginterpretasikan dan

merefleksikan pesan dan memberikan umpan balik.

2 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), h. 7
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6) Decoding, adalah suatu proses yang dilakukan oleh komunikan
melalui indera penerima dengan berbagai macam bentuk diproses
melalui sensasi dimana indera melakukan simulasi.

7) Konteks komunikasi, adalah tema, dimana paling tidak memiliki
tiga bentuk seperti, ruang, waktu dan nilai. Kesemua hal itu selalu
ada dalam komunikasi interpersonal.®

d. Efektifitas Komunikasi Interpersonal
Efektif ialah mengenai sasaran atau mencapai tujuan yang
diinginkan pengirim pesan. Komunikasi yang efektif adalah apabila
tujuan pesan mampu mengubah pendapat sikap dan tingkah laku
komunikan dapat tercapai. Khusus komunikasi interpersonal DeVito
mengemukakan ada 5 ciri seseorang telah melakukan komunikasi
dengan benar yaitu:

1) Keterbukaan (Openes);

2) Empati (Emphaty);

3) Dukungan (Supportiveness);

4) Rasa Positif (Positiveness);

5) Kesamaan (Equality).*®

Pernyataan tersebut sama dengan yang dikatakan Wiryanto
tentang aspek komunikasi interpersonal juga yang di sebutkan Rd. Nia

Kania Kurniawati bahwa efektifitas komunikasi interpersonal

% syranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), h. 7
% Joseph A DeVito, Komunikasi Antar Manusia, (Tanggerang: Karisma Publishing
Group, 2011), h. 259
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menekankan pada lima hal yaitu: Kketerbukaan, empati, dukungan,
sikap positif dan kesetaraan.”

Walaupun  sebenarnya  menurut  Jalaluddin  Rachmat
komunikator memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan
berkomunikasi interpersonal olehnya pesan yang disampaikan harus
jelas dan benar dengan symbol-simbol yang mudah dicerna dan
diterima sehingga pengaruh yang dirapkan sesuai dengan keinginan.?

e. Faktor Penghambat Komunikasi Interpersonal

Meskipun kita sudah berkomunikasi dengan baik bisa saja
komunikasi akan menjadi gagal dan kurang efektif hal ini dikarenakan
berbagai alasan. Usaha untuk berkomunikasi secara memadai kadang-
kadang diganggu oleh hambatan tertentu. Faktor-faktor yang
menghambat efektivitas komunikasi interpersonal itu disebutkan
sebagai berikut;

1) Kredibilitas komunikator rendah

2) Kurang memahami latar belakang sosial dan budaya

3) Kurang memahami karakteristik komunikan

4) Adanya prasangka buruk dan bersikap apatis

5) Verbalistis artinya komunikasi hanya berlangsung secara verbal
saja sehingga komunikan akan merasa bosan dan kehilangan

makna pesan

" Ria Kania Kurniawati, Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.
77

% Jalaluddin Rachmat, Psikologi Komuniasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
h. 37
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6) Komunikasi berlalu satu arah.
7) Pemilihan media yang tidak tepat
8) Perbedaan Bahasa.
9) Perbedaan persepsi atau cara pandang.”
f.  Proses Komunikasi Interpersonal

Proses komunikasi secara primer, yaitu proses penyampaian
pikiran atau perasaan kepada orang lain dengan mengunakan lambang
sebagai media. Biasanya diungkapkan secara langsung mengunakan
bahasa kepada orang yang dituju. Komunikasi sekunder, biasanya
mengunakan alat atau sarana sebagai media. Karena antara komunikan
dan komunikator dibatasi dengan jarak yang jauh. Komunikasi secara
sekunder ini dapat dilakukan mengunakan telepon, koran, radio, surat
kabar, majalah, televisi, film dan sebagainya.®

Proses komunikasi adalah langkah-langkah yang menceritakan
kegiatan komunikasi pengiriman dan penerimaan pesan. Adapun
prosesnya sebagai berikut:
1) Keinginan berkomunikasi, seorang komunikator mempunyai

gagasan dan opini yang ingin dibagi.
2) Encoding oleh komunikator, adalah pengeluaran ide-ide fikiran
menjadi simbol-simbol, kata-kata. Sehingga komunikator merasa

yakin dengan pesan dan perasaan yang disampaikan.

2 Syranto AW. Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), h. 87
% Edi Harapan dan Syarwadi Ahmad, Komunikasi Antar Pribadi: Perilaku Insani dalam
Organiasasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), h. 16.
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3) Pengiriman pesan. Untuk mengirim pesan kepada orang yang
dikehendaki, dapat dilakukan dengan mengunakan media telepon,
sms, e-mail, ataupun dapat dilakukan secara tatap muka.

4) Penerima pesan. Pesan yang dikirim oleh komunikator telah
diterima oleh komunikan.

5) Decoding oleh komunikan. Yaitu kegiatan internal dalam diri
penerima yang mencerna setiap kata-kata dan symbol-simbol yang
dihendaki komunikator sehingga menjadi sesuai dengan yang
dimaksud.**

g. Fungsi dan Tujuan Komunikasi Interpersonal
Menurut Alo Liliweri fungsi-fungsi komunikasi terdiri dari
fungsi sosial dan pengambilan keputusan. Komunikasi interperpersonal
tentu memiliki fungsi sosial karena dalam kegiatannya berhubungan
dengan orang lain. Sedangkan fungsi dalam pengambilan keputusan
karena banyak keputusan yang diambil manusia dilakukan dengan
berkomunikasi, karena mendengar pendapat, saran, pengalaman,
gagasan, pikiran, maupun perasaan orang lain.*
Sedangkan tujuan komunikasi adalah:

1) Mengenal diri sendiri dan orang lain, dengan komunikasi seseorang
akan memberikan perspektif tentang diri kita dan dengan
mendengar kita dapat mengetahui siapa orang yang kita hadapi

sebenarnya.

®! Suranto AW, Komunikasi Interpersonal, (Jogjakarta: Graha llmu, 2011), h. 10-12
%2 Alo Liliweri, Perspektif Teoretis Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2004) h. 27-31
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2) Mengetahui dunia luar, dengan komunikasi kita dapat mengetahui
keadaan sekitar dengan baik.

3) Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna,
dengan komunikasi kita dapat diperhatikan dan memperhatikan
orang lain dengan baik.

4) Mengubah sikap dan perilaku, dengan komunikasi kita dapat
mengubah sikap dan perilaku orang lain. Kita ingin orang
mengikuti apa yang kita lakukan dengan pola yang kita miliki.

5) Bermain dan menjadi hiburan, komunikasi dapat menjadi sarana
refresing dengan mencurahkan segala keresahan di hati menjadi
lepas tanpa beban.*

2. Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Keaktifan Belajar
Siswa
Salah satu bentuk komunikasi yang paling efektif untuk
mempengaruhi peserta didik secara persuasif adalah komunikasi
interpersonal. Penerapan komunikasi ini sangat penting dalam konteks
pendidikan karena komunikasi yang efektif antara guru dan siswa
seharusnya menciptakan hubungan interpersonal yang erat. Ini melibatkan
keterbukaan, kesetaraan dalam berbicara dan mendengarkan selama proses
pembelajaran. Strategi komunikasi yang terampil dan hubungan yang
positif antara guru dan siswa dapat memberikan dorongan persuasif,

mendorong keaktifan siswa dalam lingkungan kelas.

% Sasa Djuarsa Sendjadja, Dkk., Pengantar Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2005), h. 13-15



20

Keaktifan belajar siswa tercermin ketika mereka aktif terlibat
dalam berbagai kegiatan yang menuntut keterlibatan mental dan fisik.
Siswa menjadi aktif ketika mereka dapat belajar melalui pengalaman
langsung, berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan kemudian
mampu menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh untuk memecahkan
masalah.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAIl), komunikasi
interpersonal yang baik antara guru PAI dan siswa dapat menciptakan
kedekatan interpersonal yang positif. Hal ini menjadi kunci untuk efektif
menyampaikan pembelajaran yang tidak hanya menambah pengetahuan,
tetapi juga menciptakan kegiatan aktif di mana siswa dapat merasakan,
berpartisipasi dalam diskusi untuk pemahaman lebih lanjut, dan
memberikan solusi dalam pemecahan masalah. Keaktifan belajar, menurut
Rifai, melibatkan upaya guru untuk mendorong partisipasi siswa secara
aktif, baik secara fisik maupun rohani.** Oleh karena itu, komunikasi
interpersonal menjadi  kunci yang diperlukan oleh guru untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran

PAL.

% Rifai. (2016). Penelitian Tindakan Kelas PAK: Classroom Action Research in Christian
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3. Keaktifan Belajar
a. Defenisi Keaktifan Belajar

Menurut kamus besar bahasa indonesia aktif yang berarti
(bekerja, berusaha).* Keaktifan belajar artinya kegiatan atau
kesibukan. Keaktifan belajar dalam proses belajar mengajar adalah
berfungsinya semua alat yang ada pada diri siswa dalam proses
pembelajaran. Terutama pikiran, pandangan, penglihatan, tangan dan
lain-lain yang digunakan dalam proses pembelajaran.®* Keaktifan
belajar ditandai oleh adanya Kketerlibatan secara optimal, baik
intelektual, emosi dan fisik.*

Keaktifan belajar siswa adalah proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik
aktif bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.®
Sedangkan menurut Dasim Budimansyah keaktifan belajar siswa
adalah proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana
pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif
mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan mencari data dan

informasi yang mereka perlukan untuk memecahkan masalah.*

¥ Tim Penyusun Kamus Besar Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahsa Departemen
Pendidikan Dan Kebuadayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1994, h.13

% Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, Jakarta, Bumi Aksara, 2010, h. 86

¥ Ramlan, dani firmansyah dan hamzah zubair, pengaruh gaya belajar dan keaktifan
siswa terhadap prestasi belajar matematika (survey pada smp negeri dikecamatan klari) jurnal
ilmiah solusi vol 1 no. 3 september-november 2014

% Dimyanti dan Mudjiono, Op.Cit, h.6

¥ Dasim Bumansyah, PAKEM, Pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan, Bandung, PT.Genesindo, 2010, h. 70



22

Partisipasi siswa dalam aktivitas pembelajaran sebenarnya
merupakan upaya untuk membangun pemahaman mereka sendiri.
Mereka secara aktif terlibat dalam pembentukan pengetahuan terhadap
berbagai konsep atau situasi yang mereka hadapi selama pembelajaran.
Keterlibatan siswa dalam belajar mencakup pemanfaatan seluruh
kemampuan dasar mereka sebagai landasan untuk melibatkan diri
dalam berbagai kegiatan pembelajaran.®

b. Jenis Keaktifan Belajar Siswa
Pembelajaran memiliki hubungan yang erat dengan aktivitas
karena esensinya terletak pada tindakan, tujuan belajar adalah untuk
mengubah perilaku, dan pembelajaran harus melibatkan kegiatan
karena setiap pembelajaran memerlukan keterlibatan dalam aktivitas.
Keterlibatan dalam aktivitas merupakan prinsip fundamental dalam
dinamika interaksi belajar mengajar. Oleh karena itu, Sadirman
mengemukakan bahwa penilaian keaktifan belajar siswa dapat dilihat
dari jenis aktivitas yang mereka lakukan selama proses pembelajaran,
seperti yang diuraikan berikut:
1) Visual Activities, seperti: membaca, memperhatikan gambar
demostrasi dan percobaan.
2) Oral Activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,

diskusi, interupsi.

0 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung, Sinar Baru, 2010, h.
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3) Listening Activities, seperti: mendengarkan uraian.

4) Writing Activities, seperti: menulis cerita, karangan.

5) Drawing Activities, seperti: menggambar, membuat grafik.

6) Motor Activities, seperti: melakukan percobaan, berkebun,
beternak.

7) Mental Activities, seperti: menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisa, mengambil keputusan.

8) Emotional Activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, berani, tenang.

Efektivitas kegiatan belajar mengajar sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam merancang dan mengelola kegiatan
pembelajaran sedemikian rupa sehingga dapat menghindarkan
kebosanan dan kejenuhan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
suasana kelas yang dinamis, menjaga semangat belajar siswa, serta
mencapai tujuan pembelajaran dengan sukses. Guru perlu memberikan
indikator dan motivasi yang jelas kepada siswa agar mereka
termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,

seperti yang dijelaskan berikut:

1) Anak didik mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan
pelajaran yang sudah.
2) Seluruh anak didik memperhatikan pertanyaan dan harus siap

menjawab dan menilai keberanian atau ketetapan jawaban.
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3) Guru mengarahkan atau menjebatani para anak didik ke jawaban
yang benar, memberikan kesimpulan dan menilai tiap-tiap anak
didik yang benar, memberikan kesimpulan dan menilai tiap-tiap
anak didik yang terlambat interaksi edukatif.

Menurut Oemar Hamalik bahwa indikator keaktifan belajar
siswa mempunyai nilai positif bagi siswa dalam belajar diantaranya:

1) Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung
mengalami sendiri.

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi
siswa secara integral.

3) Memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan siswa.

4) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri.

5) Memupuk disiplin kelas kelas secara wajar dan suasana belajar
menjadi demokratis.

6) Mempererat hubungan sekolah serta masyarakat dan hubungan
antara orang tua dengan guru, pengajaran diselenggarakan secara
realitis dan kongkrit sehingga mengembangkan pemahaman dan
berpikir kritis serta menghindarkan verbalitas.

7) Pengajaran diselenggarakan di sekolah sebagaimana aktivitas

dalam kehidupan di masyarakat.*

*! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bandung, Rosda Karya, 2011, h. 15
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Para siswa yang aktif dalam proses belajar selalu berusaha
untuk menggali pengalaman pribadi mereka sendiri, serta terus
memperluas dan memperkaya aspek-aspek kepribadian mereka secara
menyeluruh. Selain itu, keaktifan siswa juga menghasilkan kerjasama
yang baik antar mereka, menciptakan keharmonisan dalam hubungan
di antara sesama siswa.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa

Menurut Aunurahman, keaktifan belajar siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal, tetapi juga oleh faktor-faktor
eksternal. Faktor-faktor internal yang memiliki dampak pada keaktifan
belajar siswa melibatkan:

1) Ciri khas/karakteristik siswa
2) Sikap terhadap belajar

3) Motivasi belajar siswa

4) Konsentrasi belajar siswa

5) Mengelola bahan belajar

6) Menggali hasil belajar

7) Rasa percaya diri

8) Kebiasaan belajar.”

Faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa dari segi
internal adalah karateristik siswa, sikap terhadap belajar, motivasi
belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menggali

keaktifan belajar, rasa percaya diri dan kebiasaan belajar.

“2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung, Alfabeta, 2012, h. 177
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Faktor eksternal adalah segala faktor yang ada diluar diri siswa

yang memberikan pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa yang

dicapai siswa. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi keaktifan

belajar siswa antara lain adalah:

1) Faktor guru dalam ruang lingkupnya guru dituntut untuk memiliki

2)

3)

4)

sejumlah  keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang

dilaksanakannya. Adapun keterampilan yang dimaksud adalah:

a) Memahami siswa

b) Merancang pembelajaran

c) Melaksanakan pembelajaran

d) Merancang dan melaksankan evaluasi pembelajaran

e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai
potensi yang dimilikinya.

Faktor lingkungan sosial (termasuk teman sebaya), lingkungan

sekolah dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pula

memberikan pengaruh negatif terhadap keaktifan belajar siswa.

Kurikulum sekolah dalam rangkaian proses pembelajaran

disekolah. Kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai

kerangka untuk mengembangkan proses pembelajaran dengan

tujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang turut

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa elemen-elemen yang
memengaruhi keaktifan belajar siswa dari segi eksternal mencakup
faktor-faktor seperti peran guru, kondisi lingkungan, struktur
kurikulum, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Muhibbin Syah
menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi keaktifan belajar
siswa dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni faktor
internal (berasal dari dalam peserta didik), faktor eksternal (berasal
dari luar peserta didik), dan faktor pendekatan belajar (pendekatan
terhadap pembelajaran). Secara sederhana, faktor-faktor yang
memainkan peran dalam memengaruhi keaktifan belajar siswa dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor internal peserta didik, merupakan faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik itu sendiri, yang meliputi:

a) Aspek Fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus
(tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ
tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan
intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran.

b) Aspek Psikologis, belajar pada hakikatnya adalah proses
psikologis. Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi
psikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang.

2) Faktor eksternal peserta didik, merupakan faktor dari luar siswa
yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. Adapun yang termasuk

dari faktor ekstrenal di antaranya adalah:
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a) Lingkungan sosial, yang meliputi: para guru, para staf
administrasidan teman-teman sekelas; serta

b) Lingkungan non sosial, yang meliputi: gedung sekolah dan
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar
yang digunakan peserta didik.

3) Faktor pendekatan belajar, merupakan segala cara atau strategi
yang digunakan peserta didik dalam menunjang keaktifan dan
efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.*

Partisipasi siswa dalam proses belajar kadang berjalan dengan
lancar, namun terkadang mengalami kesulitan, dengan kemampuan
siswa dalam menangkap materi yang bervariasi dari cepat hingga sulit.
Dinamika pembelajaran dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang
signifikan dalam menentukan tingkat keaktifan belajar peserta didik.

Martinis mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran, di
antaranya:

1) Memberikan dorongan atau menarik perhatian siswa, sehingga
mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

2) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada siswa).

3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa.

** Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta, Rieka Cipta, 2012, h. 146
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4) Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan
dipelajari).

5) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya.

6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

7) Memberi umpan balik (feed back).

8) Melakukan tagihan-tagihan kepada siswa berupa tes sehingga
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur.

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pelajaran.*

Menurut Mayasa faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan

belajar siswa dalam kegiatan proses pembelajaran adalah sebagai

berikut:

1) Memberikan dorongan atau menarik perhatian siswa, sehingga
mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

2) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada siswa).

3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa.

4) Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan
dipelajari).

5) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya.

6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

7) Memberi umpan balik (feed back).*

* Martinis Belajar dan Pembelajaran, Bandung, Bumi Aksara, 2010, h. 84
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Guru perlu menginspirasi siswa selama kegiatan pembelajaran,
mengemban peran sebagai fasilitator dalam proses ini. Tujuannya
adalah agar siswa dapat aktif merespon dan memberikan umpan balik
kepada guru, baik melalui penyampaian gagasan, pertanyaan, atau

tanggapan terkait dengan materi ajar yang sedang dipelajari.

B.-Penelitian Relevan

1. Zulkarnain Pohan, Skripsi dengan judul: ”Hubungan Gaya Komunikasi
Guru dengan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di
Sekolah Menengah Atas Al-Huda Pekanbaru tahun 2021”. Skripsi ini
menjelaskan bahwa ada hubungan yang signifikan antara gaya komunikasi
terhadap motivasi belajar siswa kelas XII SMA Al Huda. Kesimpulan ini
didapati bahwa ada hubungan antara gaya komunikasi dengan motivasi
dengan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,0296 < 0,05
sebesar 24,5% artinya HO, ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa
tumbuhnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat
ditentukan dengan adanya gaya komunikasi yang efektif. Sehingga

nantinya proses pembelajaran bisa tercapai secara maksimal.*
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah terletak
pada variabel X yakninya sama-sama meneliti tentang komunikasi guru
sedangkan perbedaannya terletak pada variabel y, bahwa penulis

membahas tentang keaktifan belajar secara khusus, yaitu pengaruh

** Mayasa, Proses Belajar Mengajar, Bandung, Rosda Karya, 2012, h. 45

% Zulkarnain Pohan, 2021. Hubungan Gaya Komunikasi Guru dengan Motivasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Al-Huda Pekanbaru. Skripsi.
Universitas Islam Negeri SUSKA. Riau
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komunikasi interpersonal sedangkan Zulkarnain Pohan membahas
pengaruhnya terhadap motivasi guru secara umum.

2. “Hubungan Komunikasi Interpersonal Antara Guru dan siswa dengan
keaktifan belajar siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Otomotif di
SMK Muhammadiyah 4 Klaten Tengah TahunAjaran 2012/2013” Oleh
Fadli Rozag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal guru dan siswa
dengan keaktifan belajar siswa kelas XI Program Keahlian Teknik
Otomotif di SMK Muhammadiyah 4 Klaten Tengah Tahun Ajaran
2012/2013. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 103 siswa.
Pengumpulan data menggunakan metode angkat dengan skala Likert.
Analisis data menggunakan korelasi product moment.*’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah terletak
pada variabel X dan Y yakninya sama-sama meneliti tentang komunikasi
guru dan keaktifan siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada analisis,
pada penelitian Rozaq, hanya melihat ada/ tidaknya hubungan antara
kedua variabel, sedangkan dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat
sejauh mana pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap keaktifan

belajar siswa.

*" Fadli Rozag, 2013. Hubungan Komunikasi Interpersonal Antara Guru dan Siswa
dengan Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Muhammadiyah 4 Klaten Tengah Tahun Ajaran 2012/2013. Skripsi. Universitas Negeri
Yogyakarta.
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C. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah gagasan yang digunakan untuk mengatur
batasan konsep secara praktis. Dari konsep operasional ini, peneliti
merumuskan indikator-indikator yang kemudian dijelaskan lebih lanjut dalam
instrumen penelitian. Dalam konteks ini, variabel yang akan diukur adalah
Komunikasi Interpersonal (variabel X) dan Keaktifan Belajar Siswa (variabel
Y).
Adapun indikator variabel “x” adalah sebagai berikut:
1. Indikator Komunikasi Interpesonal
a. Keterbukaan: guru mampu menerima masukan dengan senang hati.
b. Empati: Guru mampu memahami perasaan fikiran dan pengalaman
orang lain.
c. Dukungan: guru mampu melihat situasi yang terbuka untuk
mendukung agar komunikasi interpersonal berlangsung secara efektif.
d. Rasa positif: guru mampu melihat perasaan atau fikiran yang
menggambarkan suasana hati peserta didik.
e. Kesetaraan: guru mampu menghargai tanpa memandang perbedaan
jenis kelamin, ras dan agama.
2. Indikator Keaktifan Belajar
a. Siswa aktif melakukan tanya-jawab dengan guru atau teman sekelas.
b. Siswa aktif menyuarakan pendapatnya.
c. Siswa aktif memberikan kontribusi terhadap respons yang kurang

relevan atau salah dari sesama siswa.
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d. Siswa aktif mencari solusi untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan guru.
e. Siswa aktif bekerja mandiri atau berkolaborasi dalam menyelesaikan

tugas yang diberikan oleh guru.

D._Asumsi dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi
a. Keaktifan belajar siswa di pengaruhi beberapa faktor
b. Komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap keaktifan belajar
siswa
2. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis
alternatif (Ha) dan hipotesis (HO) sebagai berikut:
Ha : Ada pengaruh yang signifikan komunikasi Interpesonal guru
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 12 Pekanbaru.
HO : Tidak ada pengaruh yang signifikan komunikasi Interpesonal guru
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMA Negeri 12 Pekanbaru.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian korelasi. Penelitian
korelasi adalah penelitian yang mencari pengaruh antara dua variabel atau
lebih. Sedangkan pendekatannya menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan penelitian kuantitatif menawarkan berbagai alat dan teknik yang
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data numerik yang akurat dan
menganalisisnya dengan cara yang memberikan pemahaman mendalam
tentang fenomena yang diteliti. Hal ini membantu dalam membuat keputusan

yang berbasis data dan ilmiah.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 Januari 2024 sampai 22 April
2024. Sedangkan tempat penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 12
Pekanbaru JI. Garuda Sakti No.3, Simpang Baru, Kec. Tampan, Kota

Pekanbaru, Riau 28293.

C.-Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal guru
terhadap keaktifan belajar siswa, sementara yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMA Negeri 12 Pekanbaru.

34
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D.‘Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI

SMA Negeri 12 Pekanbaru. Jumlah siswa kelas X dan XI dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Kelas Jumlah
X 442
XI 429

Total 871

Sumber: Data Sekolah 2024

Dari 871 siswa, diambil sampel berjumlah 49 siswa. Dalam penelitian

ini, teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan

teknik Simple Random Sampling (Sampel Acak Sederhana), dimana setiap

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai

sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang di perlukan

dalam penelitian ini antara lain:

1. Angket

2.

Angket ini digunakan untuk mencari data mengenai komunikasi
Interpesonal guru terhadap keaktifan belajar siswa, untuk skala
pengukurannya dengan menggunakan skala likert.

Observasi dan Wawancara
Kegiatan obeservasi dan wawancara ini dilakukan untuk

memperoleh data tentang permasalahan dan gejala yang berkaitan dengan
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komunikasi Interpesonal guru serta pengaruhnya terhadap keaktifan
belajar siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru.
3. Dokumentasi
Dokumentasi menggunakan barang-barang tertulis sebagai sumber

data misalnya buku-buku, jurnal, dokumen, majalah dan lain-lain.

F.- Teknik Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah apakah ada pengaruh komunikasi
Interpesonal guru terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 12 Pekanbaru, setelah data
dikumpulkan, kemudian dianalisis secara statistik dengan teknik analisis
regresi sederhana, analisis regresi sederhana adalah apabila terdapat hubungan
kausal (sebab akibat) antara satu variabel bebas (independent) dengan satu
variabel terikat (dependent). Adapun rumus persamaan regresi sederhana
(linier) sebagai berikut:
Y'=a+bX
Y’ = Variabel Terikat (dependent)
A =Harga Y bila X =0 (harga konstan)
b = Koefisien Korelasi regresi untuk variabel terikat (dependent) yang
didasarkan variabel independent. Jika b (+) maka naik, dan bila b (-)
maka terjadi penurunan.

X = Variabel Bebas (independent)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa: Ada pengaruh positif dan signifikan
antara komunikasi interpersonal guru terhadap Keaktifan Belajar Siswa kelas
X1 SMA Negeri 12 Pekanbaru. Diperoleh nilai taraf signifikan yang lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,000 <0,05 sebesar 54,1% artinya H, ditolak dan H,
diterima. Artinya bahwa keaktifan belajar siswa dalam  mengikuti
pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana komunikasi interpersonal
yang efektif yang terjadi, sehingga nantinya tujuan pembelajaran bisa tercapai

secara maksimal.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebaiknya memberikan masukan, arahan, dan saran
kepada guru agar mereka mampu memilih gaya komunikasi yang tepat
dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal ini penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan, termasuk
menggunakan berbagai gaya komunikasi yang sesuai untuk mencapai hasil
belajar yang optimal. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai tambahan
wawasan dan bahan pertimbangan tentang pentingnya komunikasi

interpersonal guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.
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2. Bagi Guru
Guru hendaknya bersikap kreatif dan inovatif dalam mengemas
proses pembelajaran untuk meningkatkan keberhasilan dan motivasi
belajar siswa. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan gaya
komunikasi yang tepat selama pembelajaran.
3. Bagi Siswa
Dengan diterapkannya berbagai gaya komunikasi dalam proses
belajar, diharapkan siswa akan lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan
dapat meningkatkan prestasi belajar mereka. Hal ini juga dapat mencegah
kebosanan siswa selama di kelas, sehingga proses belajar menjadi lebih
bermakna bagi mereka.
4. Bagi Peneliti
Peneliti diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian ini
dalam lingkup yang lebih luas dan menambah variabel lain yang lebih
inovatif dan wvariatif. Hal ini akan memperkaya wawasan dan
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA/SMK sederajat.
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Lampiran

Lampiran 1: Lembar Observasi

Lembar Observasi Pendidikan Agama Kelas XI SMA

Nama Pengamat

Tanggal Observasi

Nama Guru

Mata Pelajaran

: Ari Maya Anggini
: 12 Februari 2024

: Pendidikan Agama Islam

Kelas : XI'IPA 3
No Aktivitas Deskripsi Sk%r) (- | Catatan
Guru membagi siswa di Pengamatan terhadap
1 | kelas menjadi beberapa pembentukan
kelompok kelompok
Guru memberikan Relevansi dan
2 | permasalahan untuk kesulitan
dipecahkan permasalahan
Guru memberikan =
N Cara guru memotivasi
3 | motivasi kepada para .
siswa siswa
Guru mengeksplorasi Keterlibatan siswa
4-| materi yang akan dalam eksplorasi
dipelajari materi
Guru meminta siswa Penggunaan
untuk memanfaatkan :
5 b . . representasi dalam
erbagai representasi belaiaran
yang telah disediakan pembeta)
Guru meminta siswa
6 untuk saling berdiskusi Kualitas diskusi antar
untuk memecahkan siswa
masalah
Guru meminta masing-
masing kelompok untuk
menanggapi hasil diskusi Respo_n dan .
@ keterlibatan siswa

kelompok yang sedang
mempersentasikan
laporannya

dalam sesi presentasi

Guru memberikan

Efektivitas dan




evaluasi berupa tes terkait
materi yang diajarkan

kejelasan evaluasi

Guru meminta siswa
9| untuk membuat laporan
hasil diskusi

Kualitas laporan yang
dihasilkan siswa

Guru meminta masing-

masing kelompok untuk
maju memaparkan hasil
diskusinya

10

Kemampuan
presentasi dan
komunikasi siswa

Kriteria Penilaian:

1:-Sangat Tidak Memadai
2: Tidak Memadai
3:"Cukup

4: Baik

5: Sangat Baik

Kesimpulan Umum:

Komunikasi

Rekomendasi untuk Peningkatan:

1.
2.
3.

Observer

Ari Maya Anqgqini

Guru Pamong



Lampiran 2: Instrumen Angket Varibel X

INSTRUMEN PENELITIAN

PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU TERHADAP
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 12 PEKANBARU.

A. -Petunjuk Umum
Angket ini merupakan bagian dari proses penelitian dalam
menyelesaikan tugas mahasiswa UIN Suska Riau. Dalam pengisian angket ini
peneliti mengharapkan kepada Saudara/saudari untuk memberikan jawaban
yang sejujur-jujurnya atas pernyataan dalam angket ini. Angket ini hanya
digunakan untuk keperluan penelitian dan hasil penelitian ini tidak
mempengaruhi nilai Saudara/saudari, serta kerahasiaan jawaban akan dijaga.
Atas kesediaan saudara/saudari saya ucapkan terima kasih.
B. ldentitas Responden
Nama RN . W} NRSeessestovessenaner 8 N B
Kelas JUPUOUIURIORN . .. WEN B TOUIRIOON ORI
1111 =) U S P PP ST PP P PP PRI
C. ‘Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah pernyataan dengan seksama sebelum memberikan jawaban.
2. Berikan tanda (V) pada pilihan jawaban yang anda anggap sesuai dan
keadaan yang sebenarnya.

3. Keterangan pilihan jawaban:

SS : Sangat Setuju.
- Setuju.
R : Ragu-ragu.
TS : Tidak Setuju.
STS : Sangat Tidak Setuju

ANGKET KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU



Alternatif Jawaban

No: Pernyataan ssISIRITSsTS
Saya mampu dengan lancar memahami materi yang

L diajarkan oleh guru selama proses belajar di kelas.

5 Saya Kkesulitan dalam belajar karena guru tidak
menjelaskan materi dengan jelas.

3 Saat belajar, guru bisa menciptakan suasana yang
menyenangkan.

4 Meskipun suasana belajar kurang menyenangkan, saya
masih bisa memahami materi dari guru.

5 Saya bisa memperbaiki sikap setelah menerima nasihat
dari guru.

6 Saya tidak mengerjakan tugas karena informasi yang
diberikan guru tidak jelas.

7 | Saya lebih suka berinteraksi dengan guru yang humoris.

8 Saya menghindari guru yang kurang fleksibel dalam
mengajar.

9 Saya mematuhi instruksi guru yang disampaikan dengan
jelas.

10 Saya patuh terhadap guru yang memberikan instruksi
dengan nada tegas.

11 | Saya aktif berpendapat saat proses pembelajaran di kelas.
Saya diharapkan untuk tidak berpendapat saat

12 . :
pembelajaran di kelas berlangsung.

13 Setelah pembelajaran, saya bisa memahami materi yang
diajarkan oleh guru.
Saya tidak dapat menjelaskan materi kepada teman yang

14| tidak hadir karena materi yang diajarkan tidak mudah
dipahami.

15 Saya mengapresiasi materi dan nasihat yang diberikan
oleh guru yang penuh semangat.
Walaupun guru terlihat membosankan, saya tetap

16 c o
termotivasi untuk belajar di kelas.

17 | Saya mencontoh sikap baik dari guru dalam berbicara.

18 Sikap saya menjadi lebih baik setelah mendapat nasihat
dengan nada yang tegas.
Saat teman absen karena sakit, saya bisa menjelaskan

19 : -
materi yang diajarkan oleh guru kepada mereka.

20 Saya bisa menjelaskan materi kepada teman-teman di

kelas jika guru tidak hadir.




Lampiran 3: Instrumen Angket Varibel Y

INSTRUMEN PENELITIAN

PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU TERHADAP
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 12 PEKANBARU.

A: Petunjuk Umum
Angket ini merupakan bagian dari proses penelitian dalam
menyelesaikan tugas mahasiswa UIN Suska Riau. Dalam pengisian angket ini
peneliti mengharapkan kepada Saudara/saudari untuk memberikan jawaban
yang sejujur-jujurnya atas pernyataan dalam angket ini. Angket ini hanya
digunakan untuk keperluan penelitian dan hasil penelitian ini tidak
mempengaruhi nilai Saudara/saudari, serta kerahasiaan jawaban akan dijaga.
Atas kesediaan saudara/saudari saya ucapkan terima kasih.
B. ldentitas Responden
Nama RN . W} NRSeessestovessenaner 8 N B
Kelas JUPUOUIURIORN . .. WEN B TOUIRIOON ORI
1111 =) U S P PP ST PP P PP PRI
C. ‘Petunjuk Pengisian Angket
4. Bacalah pernyataan dengan seksama sebelum memberikan jawaban.
5. Berikan tanda (V) pada pilihan jawaban yang anda anggap sesuai dan
keadaan yang sebenarnya.

6. Keterangan pilihan jawaban:

SS : Sangat Setuju.
- Setuju.

R : Ragu-ragu.

TS : Tidak Setuju.

STS : Sangat Tidak Setuju



ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Alternatif Jawaban

No. Pernyataan ssls|rlTs!|sTs

il Saya melaksanakan tugas individu yang telah
diberikan oleh guru.

2 Saya menyelesaikan tugas kelompok yang
diserahkan oleh guru.

3 Saya memiliki kemampuan untuk memberikan
jawaban  atas  pertanyaan  guru  dengan
menggunakan fakta-fakta yang ada.

4 Saya Dberdiskusi dengan rekan saya untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru.

5 Saya memiliki keberanian untuk menyampaikan
pendapat saya dalam menyelesaikan masalah.

6 Saya berhasil menyelesaikan masalah dengan
mengaitkannya dengan fakta-fakta yang relevan.

7 Saya mengajukan pertanyaan kepada guru terkait
hal-hal yang masih belum saya pahami.

8 Saya bertanya kepada teman saya jika penjelasan
dari guru tidak begitu saya mengerti.

9 Saya memberikan tanggapan terhadap pendapat
teman saya terkait penyelesaian masalah.

10 | Saya menggunakan buku pelajaran di perpustakaan
untuk mencari informasi terkait materi pelajaran
saya.

11| Saya mencari informasi mengenai pelajaran saya
dari internet.

12" | Saya mencari informasi dengan mengaitkannya
dengan fakta-fakta yang relevan.

13" | Saya mendengarkan dengan seksama ketika guru
memberikan arahan dalam diskusi kelompok.

14| Saya mengikuti petunjuk yang diberikan guru
dalam pelaksanaan diskusi kelompok.

15 | Saya aktif berdiskusi dengan anggota kelompok
saat menemui kesulitan dalam pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

16- | Saya melakukan perbaikan pada hasil pekerjaan
yang saya dapatkan.

17- | Saya selalu meninjau hasil pekerjaan sebelum
diserahkan kepada guru Pendidikan Agama Islam.

18- | Saya melakukan ulangan soal-soal pelajaran yang
diberikan guru.

19 | Saya memeriksa tugas yang saya kerjakan pada




pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum
diserahkan kepada guru.

20~ | Saya membuat kesimpulan pembelajaran dengan
menggunakan bahasa saya sendiri.
21 | Saya mengoptimalkan berbagai media

pembelajaran yang tersedia dengan sebaik
mungkin.




Lampiran 4: Tabulasi Data Mentah X dan Y
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80
94
94
67
89
84
88
95
93
80
81

4

VINA VALENTINA
VINNI FARMASARI

WAHYU PUJI ASTUTI

YULI MAESAROH
YUYUN PUJIARTI
ARIQ FAHMI

DEDE TRI MULYONO
DESTI NURHAYATI
DEVI IRAWAN

DEVIA PUTRI RATNA SARI

DEVIT ARIANTI
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41
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43
44
45
46

47

48
49




Tabulasi Data Keaktifan Belajar Siswa
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24 | MASRUIYATUL INAYAH
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30 | NUR KHASANAH
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34 | SAID
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Lampiran 5: Hasil Uji SPSS

Validitas Komunikasi Interpersonal Guru
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliablitas Komunikasi Interpersonal Guru

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

873

20

Uji Reliablitas Keaktifan Belajar Siswa

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,912

21
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- I
i QO
o =
? () - A
>3 Uji Normalitas
5 2
LE o NPar Tests
Q £ .
S 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
2 = Unstandardized
S .
S Residual
Q @
o & [N 49
- = __ S
b

% gl} Normal Parameters® Mean ,0000000
oe » Std. Deviation 8,55868091
@ =
= Mast Extreme Differences Absolute 4 B 119
> 4 Positve 063
Q A
% _2_ NEEatEN S B -,119
= Test Statistic ,119
= = = —
L Asymp. Sig. (2-tailed)* ul N ,081
= Monte Carlo Sig. (2-tailed)’  Sig. __ 077
'g 99% Confidence Interval Lower Bound ,070
:jD Upper Bound ,084
§ a. Test distribution is Normal.
% b. Calculated from data.
i—' c. Lilliefors Significance Correction.
QO
= d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
)
< Uji Hipotesis
D
O_ - .
=3 Coefficients®
= Standardized
% Unstandardized Coefficients Coefficients
4 Model B Std. Error Beta t Sig.
= <

1m (Constant) 1,365 9,329 } ,146 ,884

< X ,916 ,123 ,736 7,444 ,000

a..Dependent Variable: Y



8,649

Std. Error of the
Estimate

Adjusted R Square
,541 ,531

Model Summary®

R Square
,736°

Pengaruh
a.-Predictors: (Constant), X
b."Dependent Variable: Y

'IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© _anx o:imMj

1

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran 6 : Lembar Disposisi

LEMBAR DISPOSISI
INDEKS BERKAS
KODE :
HAL : Pengajuan Sinopsis

TaNGGAL : & Vesember 2023
asa - Aol Maya Anggwnt

TANGGAL PENYELESAIAN :

SIFAT :

INFORMASI DITERUSKAN KEPADA.:
2. Kajur PAI

Kepada Yth. Catatan Kajur PAI

Bapak Wakil Dekan I,

=1

] eAuey yninjes neje ueibeqges e/

Setelah diarahkan maka judul yang
bersangkutan dapat dilanjutkan, mohon
agar ditunjuk sebagai pembimbing:

» OR -Guima AEINan  p.

!

oo o

SI|I

Pekanbaru, [7,/2_%2_ ITERUSKAN KEPADA:
Kajur PAI, 7 2. Wakil Dekanl

Iu

2 € , -
= 28 . Dr. Idris, M. Ed
NIP. 197605042005011005

1juag wejep

dec

*) 1. Kepada bawahan “instruksi” atau “informasi”
2. Kepada atasan “informasi” coret “instruksi”
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Lgﬁlpiran 7: Lembar Pembimbing Skripsi

~ KEMENTERiAN AGAMA
o ‘- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SL‘@AN SYARIF KASIM RIAU
& < FAKULTAS TARBIYAH DAN Kn;URUAN
o “ ez - oo V v
o ‘.JA.J[]@ "Mﬂ
t ¥ FACULTY OF EDUCATION 3 ¥ TRA]'NI\G
/};“ UIN SUSKA RIAU JLH_ R, Sosbrantas No.155 Km. 18 Tampan Pekafiis e 1~ L ]3’#(0781)5616‘7
e Fax. (0761)561 647 Web www.ftk. uinsw . P 2
—_—— = == —— : ——
=~ P 2 = y
Nomor Un.04/F.I1.4/PP.00.9/22795/2023 Wember 2023
E Srfat ~  : Biasa ’ LS O e >~
- __~Lamp. - B |
Hal : Pembimbing Skripsi %
0}, "
=
;’_ Kepada ‘“* 4
o Yth. Gusma Afnani, S.Ag, M Ag
E’? Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
b Pekanbaru
- .
Ny,
Assalamu alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
Nama :ARIMAYA ANGGINI
NIM 112010126148 o
‘ T wJurusan  -Pendidikan Agama Islam e,
Judul :PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU TERHADAP
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
'\\ PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 12 PEKANBARU :
Waktu 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini anl
@ Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam Redaksi dan 1
] teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara
o dihaturkan terimakasih. ’ '
= Wassalam
=
(o)
o . —
< i
® ‘
3 4
@
: Tembusan : X s |
- Dekan Fakultas Tarbivah dan Kecuruan UIN Suska Riau =~ = '1




Lampiran 8: Pengesahan Perbaikan Proposal

KEMENTERIAN AGAMA

| [U N UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
T Y=

% @ <) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN |
Bofil ey gl Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Alamat : 1. H. R. Soebrantas K. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
PENGESAHAN PERBAIKAN
' UJIAN FROPOSAL
Nama Mahasiswa : Ari Maya Anggini
Nomor Induk Mahasiswa :12010126148
Hari/Tanggal Ujian : Kamis, 07 Maret 2024
Judul Proposal Ujian : Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 12 Pekanbaru.
Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposai
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUIJI 1 PENGUII 11
1. | Dr. Marwan, M.Ag PENGUII I /)
T
2. | Mohammad Fauzan, M. Ag PENGUIJI II
Mengetahui
Pekanbaru,.@flMare{¢°lq
an. Dek n Peserta Ujian Proposal
Wak (1 Dekan I X
'/
Dr. Zarkasih, M.Ag. Ari Maya Anggini
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Lampiran 9: Lembar Kegiaatan Bimbingan Skripsi

uNIVERSIIAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

% y | FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
nl

pulleilly Ang @l Adls,

U'N SUSEARIAD FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

amat : JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
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KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

1. Jenis yang dibimbing :
a. Seminar usul Penelitian : ?'rofﬂsa \ ?cr\cl itign
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dwaw uep uejywnwnbuaw Buele|q
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7
@ b. Penulisan Laporan Penelitian
=
5 2 2. Nama Pembimbing
g ;J a. Nomor Induk Pegawai (NIP)
28 3. Nama Mahasiswa © Ari MaJa Anggiai
= i 4. Nomor Induk Mahasiswa © 190192496148
= = 5. Kegiatan :
7
= i Tanggal
; 1 i Bimbi
x‘ No Katisultass Materi Bimbingan Tanda Tan; eterangan
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L%ﬁwpiran 10: Surat Pra Riset

KEMENTERIAN AGAMA

'D'@_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

&

"'ic% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

-

Nery wisey JireAg uejjng Jo AJISIdAIU) dDIWE[S] 3je}§

neiy eysnsg Nifw eydio y

~ s od o oo [
) 0 T | ( @ g j)x_tﬂn éorg_né
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU B R 076 5610647 Vb warw R e s Eraeh etk mssaBreno ol
Nomor  : Un.04/F.I11.3/PP.00.9/1487/2024 Pekanbaru, 25 Januari 2024
Sifat : Biasa
Lamp. t-
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SMA Negeri 12 Pekanbaru
di
Tempat

Assalamu 'alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Ari Maya Anggini

NIM 112010126148

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam
n.Dekan
Wi’x\l\‘(il Dekan 111

=717
= c\@

_Dr./Amirah|Diniaty, M.Pd. Kons.

“NIP. 19751115 200312 2 001
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Lampiran 11: Surat Balasan Pra Riset

> ‘i% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bl . el 2l 2l

KEMENTEKRIAN AGAMA
|U|/U\ —— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

= FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

UIN SUSKA RIAU Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id
=

Nomor  : Un.04/F.11.3/PP.00.9/1487/2024 Pekanbaru, 25 Januari 2024

Sifat : Biasa

Lamp. o

Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
Kepada

Yth. Kepala Sekolah
SMA Negeri 12 Pekanbaru
di

Tempat

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Ari Maya Anggini

NIM 112010126148

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2024

Program Studi . Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam

%
= 1
4 .

& @T,Amlrah Diniaty, M.Pd. Kons.
:N’IP 19751115 200312 2 001

Jec watee Pttt

jrds,; M'F”( VHD- RUSYR. M.ed -\



Lampiran 12: Surat 1zin melakukan Riset Dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

&%’ X FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
l lU : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=

UIN SUSKA RIAU JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id
Nomor : B-6856/Un.04/F.11/PP.00.9/032024 Pekanbaru,25 Maret 2024 M
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

™ Dalanbhows.
/i riRanocaru

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Ari Maya Anggini

NIM 112010126148

Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMAN 12 Pekanbaru

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 12 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (25 Maret 2024 s.d 25 Juni1 2024)

. Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas keyjasainanya diucapkan icrima kasiit.

Wassalam

o) T Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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Lampiran 13: Surat Rekomendasi DPMPTSP Provinsi Riau

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

o

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/64344
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
B-6856/Un.04/F.11/PP.00.9/02/2024 Tanggal 25 Maret 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : ARI MAYA ANGGINI

2. NIM/ KTP ;120101261480

3. Program Studi :  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

4. Jenjang S

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  PENGARUH KOMUNIKASI INTERNASIONAL GURU TERHADAP KEAKTIFAN
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SMA N 12 PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian : SMAN 12 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 26 Maret 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
2 Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Disampaikan Kepada Yth :

1.

2.
3.
4

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan



PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. 076122552 / 076121553
PEKANBARU

Pekanbaru,
e
Nomor : 800/Disdik/1.3/2024/ 158
Sifat : Biasa
Lampiran
Hal : Izin Riset / Penelitian

Yth.Kepala SMAN 12 Pzkanbaru

. di-
. Tempat
Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/64344 Tanggal
26 Maret 2024 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:
Nama : ARI MAYA ANGGINI
NIM/KTP 1120101261480
Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Jenjang 1 81
Alamat : PEKANBARU
Judul Penelitian : PENGARUH  KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU
TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA N 12
2 PEKANBARU
5 5 Lokasi Penelitian : SMA NEGERI 12 PEKANBARU
=. : : Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :
5 _ : 1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
= T = ) diperlukan untuk penelitian.
) 5 O 2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
5 = = memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.
¢ N 3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
N = tanggal rekomendasi ini dibuat.
_____ Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.
5 s a.n.KEPALA DINAS P AN
) ) PROVINSLRIZ
3 ; EDI RUSMA DINATA, S.Pd,M.Pd
= Pembina Tingkat | (IV/b)
~ NIP. 19720822 199702 1 001
=t Tembusan:

& Dekan Fakultas Tarbivah dan Kequruan UIN Suska Riau




Lampiran 15 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset

r

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 12 PEKANBARU
SEKOLAH RUJUKAN NASIONAL
- J1. Garuda Sakti Km. 3 Kel. Binawidya Kec. Binawidya. Kode Pos : 28293
: smanduabelas. pekanbaru@gmail.com Telp 1 (0761) 7875113
1 301096008042 NIS : 300420 NPSN  : 10404011
AKkreditasi : A

SURAT GAN
Nomor : 070 / SMAN.12 / VI /2024 / 1389

Berdasarkan Surat Dinas Pendidikan Provinsi Riau Nomor : 800/Disdik/1.3/2024/3458 Tanggal 02 April
2024 Tentang !zin Riset / Penelitian. Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 12
Pekanbaru, dengan ini menerangkan :

Nama : ART MAYA ANGGINI

NIM : 120101261480

Program Studi : S1/Pendidikan Agama Islam

Mahasiswa  : UIN SUSKA RIAU

Benar telah melaksanakan riset / penelitian di SMA Negeri 12 Pekanbaru, yang dilaksanakan pada
tanggal 02 April s.d 27 Mei 2024, data atau hasil dari penelitian tersebut akan dipergunakan untuk bahan
pembuatan skripsi yang berjudul :

“PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAN 12

PEKANBARU.*

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sepertunya.

T subkarro.mre

NIP. 19710823 199802 1 001
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




.l 4.D__mﬁmzw_jm:@c:ummcm@_m:m:m_cmm_cEjmemE__mSZm:nmEm:om:Eme:Qmﬁ3m3<mwc%m3mc33mﬁ
ﬁ hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
@n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Q\) Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|03

UIN SUSKA RIAL
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UIN SUSKA RIAL

o0

perimen

Syvarif Kasim Riau

Kelas Eks
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Cipta 3__.x,_...

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma

salah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini de

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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ARl MAYA ANGGINI, lahir pada tanggal 4 November
2001 di Sorek, Riau. Anak dari pasangan Bapak Syamsuri
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